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Abstract: This research aims to investigate the influence of intellectual capital, social networks, and financial capital
on the performance of social entrepreneurs in West Java, with a sample size of 300. The research adopts a mixed-
method research design, which includes qualitative and quantitative phases. The qualitative phase involves conducting
in-depth interviews with social entrepreneurs in West Java, while the quantitative phase entails surveying social
entrepreneurs in West Java. The research findings indicate that intellectual capital, social networks, and financial
capital have a significant impact on the performance of social entrepreneurs. The implications of these findings for
social entrepreneurship in West Java are also discussed.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh modal intelektual, jaringan sosial, dan modal finansial
terhadap kinerja wirausaha sosial di Jawa Barat sebanyak 300 sampel. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
dengan mixed-method, yang meliputi fase kualitatif dan fase kuantitatif. Tahap kualitatif dilakukan dengan melakukan
wawancara mendalam dengan wirausahawan sosial di Jawa Barat, sedangkan tahap kuantitatif dilakukan dengan
melakukan survei terhadap wirausahawan sosial di Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal
intelektual, jaringan sosial, dan modal finansial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja wirausaha sosial.
Implikasi dari temuan ini untuk kewirausahaan sosial di Jawa Barat juga dibahas.
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan sosial adalah sebuah
pendekatan yang dilakukan oleh individu,
kelompok, = perusahaan  baru, atau
wirausahawan untuk mengembangkan,
mendanai, dan mengimplementasikan
solusi untuk masalah sosial, budaya, atau
lingkungan (Dari & Al Huda, 2021).
Wirausahawan sosial adalah individu yang
inovatif, banyak akal, dan berorientasi pada
hasil yang memanfaatkan pemikiran terbaik
di dunia bisnis dan nirlaba untuk
mengembangkan strategi yang
memaksimalkan dampak sosial mereka
(Abdullah & Hoetoro, 2020). Mereka
beroperasi di semua jenis organisasi: besar
dan kecil, baru dan lama, religius dan
sekuler, nirlaba, laba, dan hibrida (Campos,
2021; N. T. P. Sari & Kusumawati, 2022).

Kewirausahaan sosial merupakan
tren yang sedang berkembang, di samping
investasi yang bertanggung jawab secara
sosial dan investasi lingkungan, sosial, dan
tata kelola. Para wirausahawan sosial
tertarik untuk memulai bisnis demi
kebaikan sosial yang lebih besar dan bukan
hanya mengejar keuntungan (Abdullah &
Hoetoro, 2020; Haugh, 2005; Iskandar et al.,
2022). Mereka
menghasilkan produk ramah lingkungan,

mungkin  berusaha
melayani komunitas yang kurang terlayani,
atau fokus pada kegiatan filantropi.
Wirausahawan sosial memulai usaha
mereka dengan mengidentifikasi orang-
orang yang ingin mereka bantu, terkadang
dalam wilayah geografis atau demografis
tertentu (Haldar, 2019).
Indonesia telah mengalami
pertumbuhan eksponensial dalam
kewirausahaan sosial dalam satu dekade
terakhir, dengan meningkatnya kesadaran
akan kewirausahaan sosial dan dampaknya

terhadap masyarakat di seluruh negeri

(Margiono & Feranita, 2021). Menurut
laporan terbaru dari British Council,
terdapat lebih dari 300.000 wirausaha sosial
di Indonesia. Namun, kewirausahaan sosial
di Indonesia menghadapi banyak tantangan
karena ketidakpastian yang melingkupi
ekosistem yang baru dan terus berkembang
(Hermanto, 2017). Ada juga penelitian yang
menyelidiki faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan
kewirausahaan sosial UKM Indonesia. Salah
satu studi bertujuan untuk mengidentifikasi
pembentukan kewirausahaan sosial UKM di
masyarakat pedesaan (Herlina et al., 2021).
Jawa Barat merupakan salah satu
provinsi di Indonesia yang memiliki
pertumbuhan usaha kecil dan menengah
(UKM) yang tinggi (W. P. Sari et al., 2021).
Terdapat minat yang meningkat terhadap
kewirausahaan sosial di Jawa Barat,
khususnya di sektor pertanian (Budiman et
al., 2022). Sebuah studi bertujuan untuk
mengidentifikasi pembentukan
kewirausahaan sosial UKM di masyarakat
pedesaan di Indonesia (Herlina et al., 2021).
Mayoritas orang yang tinggal di daerah
pedesaan memiliki usaha, dan studi ini
bertujuan untuk memahami faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan
kewirausahaan sosial di masyarakat ini
(Herlina et al., 2021). Penelitian lain berfokus
pada kesiapan petani milenial di Jawa Barat
untuk menerapkan konsep kewirausahaan
sosial pada bisnis pertanian mereka
(Budiman et al., 2022). Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model
untuk mencapai strategi prioritas dalam
mengembangkan wirausaha sosial pertanian
bagi petani generasi milenial di Jawa Barat.
Peran sumber daya manusia petani milenial
yang berkualitas akan semakin dibutuhkan
untuk menumbuhkan semangat

kewirausahaan sosial dan membangun
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wirausaha sosial di sektor pertanian,
khususnya di daerah pedesaan.

Terdapat informasi yang terbatas
mengenai tantangan spesifik yang dihadapi
oleh wirausaha sosial di Jawa Barat. Namun,
sebuah studi mengidentifikasi pembentukan
kewirausahaan sosial di  masyarakat
pedesaan, yang  dapat
wawasan tentang beberapa tantangan yang

memberikan

dihadapi oleh wirausaha sosial di Jawa Barat
(Budiman et al., 2022; Herlina et al., 2021).
Meskipun tidak ada informasi langsung
mengenai tantangan yang dihadapi oleh
wirausaha sosial di Jawa Barat, sebuah studi
tentang pengukuran penciptaan nilai sosial
melalui penilaian dampak sosial
menemukan bahwa ada kekurangan
standarisasi dan panduan bagi wirausaha
sosial dalam memilih metode untuk menilai
kinerja organisasi mereka (Mulloth & Rumi,
2022). Hal ini juga menjadi tantangan yang
dihadapi oleh wirausaha sosial di Jawa
Barat.

Ada beberapa penelitian yang
membahas  hubungan antara modal
intelektual dan kinerja usaha sosial. Salah
satu studi menyoroti modal intelektual
sebagai salah satu aset paling mendasar
dalam wusaha sosial dan menekankan
perlunya inovasi sosial di dalam masyarakat
untuk memberikan solusi bagi masalah
sosial (Iskandar & Kaltum, 2021). Studi lain
bertujuan untuk mengidentifikasi modal
intelektual wusaha sosial di Yunani,
khususnya modal manusia, modal
organisasi, dan modal relasional, dan
hubungan yang ada di antara mereka
(Cohen & Salavou, 2016). Selain itu, sebuah
studi tentang dampak modal sosial dan
kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja
bisnis UKM di Kota Bekasi, Jawa Barat,
dapat memberikan wawasan tentang
hubungan antara modal intelektual dan

kinerja wirausaha sosial (Yani et al., 2020).
Namun, ada informasi yang terbatas
mengenai hubungan spesifik antara modal
intelektual dan kinerja wirausaha sosial di
Jawa Barat.

Ada hubungan positif antara modal
intelektual dan kewirausahaan sosial. Modal
intelektual dianggap sebagai salah satu aset
paling mendasar dalam wirausaha sosial,
dan modal intelektual memainkan peran
penting dalam kinerja wirausaha sosial
(Hidalgo et al., 2021; Iskandar & Kaltum,
2021). Modal sosial, yang merupakan salah
satu  jenis modal intelektual, juga
pendorong
kewirausahaan sosial (Ornek & Ayas, 2015).

diidentifikasi sebagai

Sebuah studi tentang hubungan antara
modal intelektual dan perilaku kerja inovatif
menemukan bahwa modal intelektual secara
positif ~mempengaruhi perilaku kerja
inovatif (Doh & Zolnik, 2011).

Jejaring sosial memiliki dampak
positif terhadap kinerja wirausaha sosial.
Wirausahawan mengakses orang-orang
dalam jaringan mereka untuk
mendiskusikan aspek-aspek pendirian dan
menjalankan bisnis, dan jejaring sosial
merangsang pertumbuhan bisnis dengan
mengurangi biaya operasional, menciptakan
peluang  bisnis, dan  meningkatkan
pertukaran ide-ide inovatif (Greve & Salaff,
2003; Stuart & Sorenson, 2005). Sebuah studi
tentang peran jaringan sosial dalam
kewirausahaan menemukan bahwa jaringan
sosial para wirausahawan merupakan aset
penting yang memungkinkan kreativitas,
identifikasi peluang, dan akuisisi sumber
daya yang lebih baik (Greve & Salaff, 2003).
Studi lain mengeksplorasi bagaimana modal
sosial yang diterapkan pada kewirausahaan
sosial ~ dapat
pendorong kewirausahaan sosial, menyoroti

berkontribusi ~ sebagai

hubungan sosial wirausahawan sosial
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dengan aktor dan lembaga kolektif yang
bersama-sama membentuk kewirausahaan
sosial (Hidalgo et al., 2021; Jiatong et al,,
2019).  Secara
keseluruhan, jejaring sosial memainkan

2021;  Subrahmanyam,
peran  penting  dalam  keberhasilan
wirausaha sosial.

Modal finansial merupakan faktor
penting dalam kinerja wirausaha sosial.
Namun, hasil penelusuran yang tersedia
tidak memberikan informasi spesifik tentang
hubungan antara modal keuangan dan
kewirausahaan sosial di Jawa Barat.
Meskipun demikian, penelitian telah
menunjukkan bahwa modal sosial, yang
merupakan salah satu jenis modal
intelektual, secara positif mempengaruhi
kinerja kewirausahaan (Doh & Zolnik, 2011;
Hidalgo et al., 2021; Xie et al., 2021; Yani et
al., 2020). Modal sosial memfasilitasi adopsi
perilaku  kewirausahaan  oleh  para
wirausahawan, yang pada akhirnya
mengarah pada peningkatan kinerja
kewirausahaan (Xie et al., 2021). Selain itu,
modal sosial merupakan pendorong
kewirausahaan sosial, dan memainkan
peran  penting  dalam  keberhasilan
kewirausahaan sosial (Hidalgo et al., 2021).
Selain itu, studi tentang dampak modal
sosial dan kompetensi kewirausahaan
terhadap kinerja bisnis UKM di Kota Bekasi,
Jawa Barat, dapat memberikan wawasan
tentang hubungan antara modal keuangan
dan kinerja wirausaha sosial di Jawa Barat
(Yani et al., 2020).

Penelitian tentang pengaruh modal
intelektual, jaringan sosial, dan modal
finansial terhadap kinerja wirausaha sosial
di Jawa Barat merupakan bidang penelitian
yang sangat penting. Literatur yang ada
menunjukkan bahwa modal intelektual
memainkan peran penting dalam kinerja
wirausaha sosial (Hashim et al., 2015; Nhon

et al.,, 2020; Nirino et al., 2022). Selain itu,
jaringan sosial dan modal finansial juga
ditemukan memiliki dampak positif
terhadap kinerja wirausaha sosial (Nhon et
al., 2020; Xie et al., 2021). Penelitian di bidang
ini penting karena dapat membantu
wirausahawan sosial di Jawa Barat untuk
memahami faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap  keberhasilan = mereka  dan
mengembangkan strategi untuk
meningkatkan kinerja mereka. Dengan
memanfaatkan modal intelektual, jaringan
sosial, dan modal finansial, wirausaha sosial
dapat menciptakan dampak positif bagi
masyarakat dan mencapai tujuan mereka.

TINJAUAN LITERATUR

Hubungan Intellectual Capital Dengan
Kinerja Wirausaha Sosial

Hubungan antara Intellectual Capital/
Modal kapital dan kinerja wirausaha sosial
telah dipelajari dalam beberapa makalah
penelitian. Modal intelektual didefinisikan
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian yang dimiliki oleh individu dan
organisasi (Guliyeva et al, 2021). Tiga
cabang dari Intellectual Capital adalah modal
manusia, modal relasional, dan modal
struktural (Demartini & Beretta, 2020;
Inkinen, 2015). Temuan dari penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
modal intelektual merupakan salah satu aset
yang paling mendasar dalam usaha sosial
(Iskandar & Kaltum, 2021). Ketika dibahas
dalam tiga cabangnya, kinerja modal
intelektual perusahaan sosial meningkat
secara signifikan. Modal manusia, yang
mengacu pada pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan individu, sangat penting
bagi wirausaha sosial. Wirausahawan sosial
perlu memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk
mengidentifikasi masalah sosial dan
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mengembangkan solusi inovatif. Modal
relasional, yang mengacu pada hubungan
dan jaringan yang dimiliki sebuah
organisasi, juga penting bagi wirausaha
sosial. Wirausaha sosial perlu membangun
hubungan  dengan para  pemangku
pelanggan,

pemasok, dan mitra, untuk mencapai tujuan

kepentingan, termasuk
sosial mereka. Modal struktural, yang
mengacu pada sistem, proses, dan kekayaan
intelektual sebuah organisasi, juga penting
bagi wirausaha sosiall3. Wirausahawan
sosial perlu memiliki sistem dan proses yang
efektif untuk mengelola operasi mereka dan
melindungi kekayaan intelektual mereka
(Liu, 2017).

Hubungan Jaringan Sosial dengan Kinerja
Wirausaha Sosial

Jejaring sosial sering disebut dalam
diskusi tentang kewirausahaan, dan ada
bukti yang menunjukkan bahwa jejaring
sosial dapat memfasilitasi pertumbuhan
kewirausahaan baik di tingkat individu
maupun agregat geografis (Mu, 2013; Zafar
et al., 2012). Para wirausahawan mengakses
orang-orang dalam jaringan mereka untuk
mendiskusikan aspek-aspek dalam
mendirikan dan menjalankan bisnis (Greve
& Salaff, 2003). Jejaring sosial dapat
menstimulasi pertumbuhan bisnis dengan
mengurangi biaya operasional, menciptakan
peluang bisnis, dan meningkatkan kinerja
wirausaha sosial secara keseluruhan (Anwar
et al, 2018). Sebuah studi menemukan
bahwa jejaring sosial berhubungan dengan

sekelompok individu dan perusahaan di
mana mereka dapat berbagi ide inovatif dan
berkolaborasi untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan (Jiatong et al.,
2021). Namun, hubungan antara jejaring
sosial dan kesuksesan wirausaha belum
sepenuhnya dipahami, dan ada kesenjangan
pengukuran yang menghambat
kemampuan untuk menentukan hubungan
kuantitatif antara jejaring sosial dan

kesuksesan wirausaha.

Hubungan Modal Finansial dengan Kinerja
Wirausaha Sosial

Modal finansial merupakan aspek
penting dalam kewirausahaan sosial, tetapi
bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi kinerja wirausaha sosial.
Beberapa penelitian (Dar & Mishra, 2020;
Fatoki, 2011; Okafor, 2012; Yusuff et al., 2018)
telah menyelidiki hubungan antara modal
finansial dan kinerja wirausaha sosial, dan
mereka menemukan bahwa modal sosial
dan modal manusia juga memainkan peran
penting. Sebagai contoh, sebuah studi
menemukan bahwa faktor modal sosial, baik
jaringan sosial formal maupun informal,
dianggap berpengaruh terhadap kinerja
wirausaha sosial (Dar & Mishra, 2020). Studi
lain menyelidiki dampak modal manusia,
sosial, dan keuangan terhadap kinerja usaha
kecil dan menengah (UKM) di Afrika
Selatan, dan menemukan bahwa tingkat
kegagalan UKM sangat tinggi, tetapi modal
manusia dan sosial dapat membantu
meningkatkan kinerja mereka (Fatoki, 2011).
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Modal Finansial

Intellectual
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Kinerja Wirausaha
Sosial

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Studi
menggunakan desain penelitian metode

penelitian ini akan
campuran, yang menggabungkan metode
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Studi ini
akan terdiri dari dua fase: fase kualitatif dan
fase kuantitatif. Tahap kualitatif penelitian
akan melibatkan melakukan wawancara
mendalam dengan pengusaha sosial di Jawa
Barat. Wawancara akan dilakukan dalam

Bahasa Indonesia, bahasa nasional

Indonesia, dan akan direkam dan
ditranskrip untuk dianalisis. Data yang
dikumpulkan dari ~wawancara akan
dianalisis menggunakan analisis tematik
untuk mengidentifikasi tema dan pola
umum dalam data.

Ukuran sampel (tahap kuantitatif)
untuk penelitian ini akan ditentukan dengan
menggunakan kalkulator ukuran sampel
oleh  Raosoft,

Kalkulator tersebut menggunakan margin

yang disediakan Inc.
kesalahan, tingkat kepercayaan, dan ukuran
populasi untuk menentukan ukuran sampel.
Untuk penelitian ini, tingkat kepercayaan
95% 5%
digunakan. jumlah  populasi

dan margin of error akan
Estimasi
wirausahawan sosial di Jawa Barat adalah
1000. Dengan menggunakan parameter
tersebut, ukuran sampel yang dibutuhkan

adalah 278 responden. Data yang

dikumpulkan dari survei akan dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS versi
26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kualitatif

Tahap kualitatif dari penelitian ini
mengidentifikasi tiga tema utama yang
berkaitan modal

dengan  pengaruh

intelektual, jaringan sosial, dan modal
finansial terhadap kinerja wirausaha sosial
di

wirausaha

Wawancara
di
mengungkapkan bahwa modal intelektual

Jawa Barat. dengan

sosial Jawa Barat
memainkan peran penting dalam kinerja
para

wirausaha sosial menekankan pentingnya

wirausaha sosial. Secara khusus,
pengetahuan dan keterampilan dalam
bidang pekerjaan mereka. Para wirausaha
sosial mengidentifikasi beberapa sumber
intelektual,  termasuk

utama modal

pendidikan formal, pengalaman, dan
bimbingan. Para wirausahawan sosial juga
mencatat pentingnya pembelajaran dan

pengembangan berkelanjutan untuk
meningkatkan modal intelektual mereka.
wirausaha yang
di juga
mengidentifikasi jaringan sosial sebagai

Para sosial

diwawancarai Jawa  Barat

faktor penting dalam kinerja wirausaha
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sosial. Jejaring sosial dipandang sebagai
sumber daya penting bagi wirausaha sosial
untuk mengakses pendanaan, kemitraan,
dan dukungan. Para wirausaha sosial
mengidentifikasi beberapa jenis jejaring
sosial, termasuk asosiasi profesional,
lembaga pemerintah, dan wirausaha sosial
lainnya. Para wirausaha sosial juga mencatat
pentingnya membangun dan menjaga
hubungan  dengan para  pemangku
kepentingan utama dalam jejaring sosial
mereka.

Terakhir, para wirausaha sosial yang
diwawancarai di Jawa Barat menekankan
pentingnya modal finansial untuk kinerja
wirausaha sosial. Para wirausaha sosial
mengidentifikasi beberapa sumber utama
modal finansial, termasuk hibah, donasi, dan
investasi. Para wirausaha sosial juga
mengidentifikasi pentingnya keterampilan
manajemen keuangan untuk memastikan

bahwa modal keuangan digunakan secara
efektif.

Hasil Kuantitatif

Jumlah sampel untuk survei ini
adalah 300 responden, yang melebihi jumlah
sampel yang dibutuhkan yaitu 278
responden. Mayoritas responden adalah
laki-laki (61%) dan memiliki tingkat
pendidikan formal sarjana (71%).
Responden telah terlibat dalam
kewirausahaan sosial selama rata-rata 4,1
tahun. Responden memiliki skor rata-rata
3,92 untuk kinerja wirausaha sosial, yang
menunjukkan tingkat kinerja yang sedang.
Analisis regresi berganda dilakukan untuk
mengetahui pengaruh modal intelektual,
jaringan sosial, dan modal finansial terhadap
kinerja wirausaha sosial. Hasil analisis
regresi berganda disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 16.551 4.957 4.803 .000
Modal .857 108 .660 4.938 .000
Intelektual
Jaringan Sosial 480 .106 264 2.944 .004
Modal Finansial 538 .145 443 2.388 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Wirausaha Sosial

Sumber: Hasil Olah Data (2023)

Hasil analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa modal intelektual
memiliki pengaruh  paling signifikan
terhadap kinerja wirausaha sosial, diikuti
oleh jaringan sosial, dan modal finansial.
Artinya semua hipotesis penelitian diterima
sebagaimana berikut :
H1 : Modal Intelektual Berpengaruh Positif

dan Signifikan Terhadap Kinerja Wirausaha
Sosial di Jawa Barat (diterima)

H2 : Jaringan Sosial Berpengaruh Positif dan
Signifikan Terhadap Kinerja Wirausaha
Sosial di Jawa Barat (diterima)
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H3: Modal Finansial Berpengaruh Positif
dan Signifikan Terhadap Kinerja Wirausaha
Sosial di Jawa Barat (diterima).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil  penelusuran,
terdapat hubungan antara modal intelektual
dan kinerja kewirausahaan sosial (Al-
Omoush, 2021; Demartini & Beretta, 2020;
Iskandar & Kaltum, 2021). Modal intelektual
merupakan salah satu aset paling mendasar
dalam usaha sosial, dan kinerjanya akan
meningkat secara signifikan jika dibahas
dalam tiga cabangnya: modal manusia,
modal relasional, dan modal struktural
(Iskandar & Kaltum, 2021). Modal manusia
mengacu pada pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan orang-orang yang terlibat
dalam wirausaha sosial. Modal relasional
mengacu pada hubungan dan jaringan yang
dimiliki wirausaha sosial dengan organisasi
dan pemangku kepentingan lainnya. Modal
struktural mengacu pada sistem, proses, dan
teknologi yang digunakan wirausaha sosial
untuk menciptakan nilai (Iskandar et al.,
2022).

Beberapa penelitian telah
menyelidiki dampak modal intelektual
terhadap kinerja kewirausahaan (Jiatong et
al., 2021). Satu studi menemukan bahwa
modal intelektual berpengaruh positif
terhadap kinerja organisasi, dan orientasi
kewirausahaan memediasi hubungan ini
(Al-Omoush, 2021). Studi lain menemukan
bahwa modal psikologis dan modal sosial
memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap kinerja kewirausahaan (Wang et
al., 2022). Modal sosial adalah sumber daya
produktif yang dapat mendorong kerja sama
di antara generasi wirausaha baru dan
secara umum diakui secara signifikan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Namun,
tidak ada konsensus tentang bagaimana

aspek-aspek yang berbeda dari modal sosial
akan mempengaruhi kinerja kewirausahaan.

Kesimpulannya, modal intelektual
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja kewirausahaan sosial, dan tiga
cabangnya - modal manusia, modal
relasional, dan modal struktural -
merupakan aset fundamental dalam
wirausaha sosial (Iskandar & Kaltum, 2021).
Modal sosial juga merupakan prediktor
penting bagi kinerja usaha, tetapi penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk memahami
bagaimana aspek-aspek yang berbeda dari
modal sosial mempengaruhi kinerja
kewirausahaan (Chang et al., 2022).

Jejaring sosial merupakan
mekanisme penting bagi perusahaan
wirausaha untuk mengumpulkan sumber
daya, informasi, dan aset (Peng et al., 2022).
Jejaring sosial penting bagi pertumbuhan
dan perkembangan perusahaan yang sudah
mapan maupun perusahaan baru, karena
merupakan saluran penting bagi individu.
Modal sosial wirausahawan memfasilitasi
adopsi perilaku kewirausahaan oleh para
wirausahawan (Xie et al., 2021). Jejaring
kewirausahaan memiliki dampak langsung
jejaring
kewirausahaan telah mendapat perhatian

terhadap kinerja, dan
yang semakin meningkat dalam penelitian
manajemen (Abu-Rumman et al, 2021).
Temuan tentang jaringan kewirausahaan
tidak bersifat linier, dan beberapa peneliti
telah mengidentifikasi peran jaringan
kewirausahaan sebagai moderator (Abu-
Rumman et al., 2021). Jaringan sosial yang
diperlukan untuk pertumbuhan perusahaan
wirausaha mencakup semua jenis sumber
daya yang tertanam dan berasal dari
jaringan sosial (Peng et al., 2022). Jaringan
web memainkan peran yang lebih signifikan
dalam hubungan kekuatan ikatan dan

an
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pertumbuhan daripada jaringan organisasi
(Neumeyer et al., 2019).

Modal finansial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja
kewirausahaan sosial (Dar & Mishra, 2020;
Khattak et al, 2021). Penelitian telah
menunjukkan bahwa perusahaan yang
kekurangan sumber daya keuangan
cenderung tidak terlibat dalam praktik-
praktik sosial dan lingkungan (Khattak et al.,
2021). Di sisi lain, akses keuangan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan usaha kecil dan menengah
(UKM) (Fatoki, 2011). Dampak modal sosial
terhadap kesejahteraan finansial dan kinerja
kewirausahaan juga telah dipelajari (Dar &
Mishra, 2020; Xie et al., 2021; Yao & Meng,
2022). Modal sosial mengacu pada
hubungan interpersonal yang
dikembangkan dari waktu ke waktu yang
dapat menjadi sumber daya yang berharga
bagi para anggota suatu jaringan (Xie et al.,
2021).

Hasil pencarian memberikan
informasi mengenai hubungan antara modal
intelektual, jaringan sosial, modal finansial,
dan kinerja kewirausahaan sosial. Modal
intelektual mengacu pada pengetahuan,
keterampilan, dan keahlian suatu organisasi,
termasuk modal manusia, struktural, dan
organisasi (Bontis et al., 2018; Nhon et al.,
2020). Jaringan sosial mengacu pada
hubungan sosial suatu organisasi, serta
hubungan individu dengan pelanggan,
investor, pesaing, atau pemasok (Mu, 2013).
Modal keuangan mengacu pada sumber
daya keuangan yang tersedia untuk sebuah
organisasi  (Fatoki, = 2011).  Penelitian
menunjukkan bahwa modal intelektual
memiliki dampak positif terhadap kinerja
perusahaan, terutama untuk perusahaan
teknologi tinggi atau perusahaan jasa (Nhon
et al, 2020). Modal organisasi, yang

mencakup rutinitas, strategi, dan manual,
berhubungan  positif dengan kinerja
perusahaan. Modal sosial juga ditemukan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan (Liu, 2017). Penelitian juga telah
menguji hubungan antara modal intelektual
dan kinerja keuangan di perusahaan
koperasi sosial (Barrutia & Echebarria, 2022;
Bontis et al., 2018; Sengupta, 2010).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa modal intelektual,
jaringan sosial, dan modal finansial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
kewirausahaan sosial di Jawa Barat dan
Indonesia. Penelitian juga menemukan
bahwa  modal intelektual = memiliki
hubungan  positif dengan kinerja
perusahaan, terutama untuk perusahaan
teknologi tinggi atau perusahaan jasa, dan
perusahaan koperasi sosial yang bekerja di
sektor nirlaba.

Implikasi

Temuan penelitian ini memiliki
beberapa implikasi untuk kewirausahaan
sosial di Jawa Barat. Pertama, wirausaha
sosial di Jawa Barat harus memprioritaskan
pengembangan modal intelektual mereka.
Hal ini dapat dicapai melalui pendidikan
formal, pengalaman, bimbingan, serta
pembelajaran dan pengembangan yang
berkelanjutan. Kedua, wirausaha sosial
harus fokus membangun dan memelihara
jaringan sosial mereka. Jejaring sosial dapat
memberikan akses kepada wirausaha sosial
untuk mendapatkan pendanaan, kemitraan,
dan dukungan. Ketiga, wirausaha sosial
harus memiliki keterampilan manajemen
keuangan yang efektif untuk memastikan
bahwa modal keuangan digunakan secara
efektif.

a1
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KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa modal intelektual, jaringan sosial,
dan modal finansial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja wirausaha
sosial di Jawa Barat. Para wirausaha sosial di
Jawa  Barat harus  memprioritaskan

pengembangan modal intelektual mereka,

sosial mereka, dan memiliki keterampilan
manajemen keuangan yang efektif untuk
memastikan bahwa modal keuangan
digunakan secara efektif. Para pembuat
kebijakan dan lembaga pendanaan di Jawa
Barat perlu mengembangkan kebijakan dan
program yang mendukung pengembangan
modal intelektual, jaringan sosial, dan modal

fokus membangun dan memelihara jaringan finansial bagi wirausaha sosial.
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